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ABSTRAK

ANALISIS KEKUATAN BRIKET BATUBARA NONKARBONISASI DENGAN

VARIASI BINDER ATAU LAMANYA WAKTU PENGERINGAN

(Sandy Prayudha, 03081002090, 2014, halaman)

Pengolahan batubara menjadi briket adalah cara yang dilakukan untuk memanfaatkan batubara 
dengan merubah batubara yang memiliki ukuran halus menjadi berukuran lebih besar. Briket 
nantinya dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak tanah yang semakin langka dan 
mahal. Selain kualitas kandungan dari briket yang dibuat, kualitas kekuatan briket batubara juga 
harus menjadi perhatian. Briket batubara yang berkekuatan baik akan mempermudah dalam proses 
pemanfaatannnya.

Batubara sebagai bahan baku utama akan dicampurkan dengan binder yaitu singkong, gaplek 
tapioka dan tar batubara, variasi pencampuran yaitu sebesar 10%; 7,5%; 5%; dan 2,5%. Briket 
batubara akan dikeringkan selama 22 hari dan akan dilakukan pengujian kekuatan setiap dua hari. 
Hasil pengujian akan dibandingkan satu sama lain. Briket dengan perekat tapioka memiliki kekuatan 
paling tinggi pada setiap kondisi pencampuran berturut - turut 74,74 kg/cm2; 46,75 kg/cm2; 38,67 
kg/cm2 dan 8,66 kg/cm2 kemudian briket dengan bahan perekat gaplek 27,99 kg/cm2; 25,11 kg/cm2; 
18,76 kg/cm2 dan 6,64 kg/cm2 kemudian dengan bahan perekat singkong 12,99 kg/cm2; 8,95 kg/cm2; 
4,33 kg/cm2 dan 0 kg/cm2 sedangkan dengan bahan perekat tar batubara briket belum memiliki 
kekuatan. Pada setiap bahan perekat semakin besar kadar bahan perekat yang digunakan semakin 
besar pula kekuatan yang dihasilkan briket batubara nonkarbonisasi yaitu dengan kadar 10% bahan 
perekat. Briket dengan kadar bahan perekat 10% lebih cepat mencapai kekuatan tertingginya. Untuk 
bahan perekat singkong pada hari ke 10, gaplek hari ke 16 dan tapioka hari ke 16.

Kata kunci: batubara, binder, briket, kekuatan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Potensi batubara di Indonesia sangat banyak terutama di Pulau Kalimantan 

dan Sumatera selain itu juga terdapat di daerah lainnya walaupun dalam jumlah 

yang tak sebesar dua pulau tersebut. Batubara yang diproduksi akan diekspor dan 

dipakai untuk memenuhi kebutuhan energi di dalam negeri. Untukjuga
meningkatkan nilai dari batubara tersebut ada baiknya dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu pada batubara yang diproduksi. Salah satunya adalah dengan

pembrikctan.
Penggunaan briket sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar 

minyak sebenarnya sudah dimulai sejak sekitar tahun 1993, briket sudah mulai 

digunakan di industri kecil dan rumah tangga. Hal ini terkait dengan kebijakan 

pemerintah yang mengurangi subsidi bahan bakar minyak bagi industri kecil dan 

menengah. Pembriketan atau pembesaran ukuran terhadap batubara dimaksudkan 

untuk merubah batubara kualitas rendah menjadi batubara berkualitas tinggi. 

Dengan pembriketan batubara peringkat rendah yang bersifat mudah pecah dan 

berkadar air tinggi dirubah menjadi bahan bakar kompak serta mempunyai nilai 

kalor yang tinggi. Kualitas bahan perekat (binder) yang digunakan berperan 

penting dalam pembriketan ini. pemilihan bahan perekat (binder) akan 

menentukan kualitas kekuatan briket yang dihasilkan nantinya.

Singkong merupakan hasil pertanian yang dapat ditemukan hampir di setiap 

daerah di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2013 hasil 

produksi singkong Indonesia mencapai 23.936.921 ton. Ketersediaan singkong

1-1
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yang banyak ini dapat dijadikan pertimbangan pemilihan sebagai bahan dasar 

perekat (binder) bagi briket batubara. Singkong kemudian dapat diolah menjadi 

tepung gaplek dan tepung tapioka yang juga berpotensi sebagai bahan perekat 

(binder) briket batubara. Selain itu tar batubara yang merupakan hasil sampingan 

dari proses gasifikasi batubara juga dapat dicoba sebagai bahan perekat (binder) 

briket batubara dan ini dapat dijadikan sebagai langkah pemanfaatan tar batubara 

yang merupakan limbah dari proses gasifikasi. Untuk mengetahui bahan perekat 

(binder) mana yang paling tepat bagi briket batubara dalam kualitas kekuatan 

khususnya maka perlu dilakukan penelitian.

1.2 Rumusan masalah

Ada beberapa permasalahan yang menjadi pokok dari penelitian ini dan

masalah - masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa bahan perekat (binder) yang tepat diantara singkong, tepung gaplek, 

tepung tapioka dan tar batubara untuk pembuatan briket batubara 

nonkarbonisasi dilihat dari kualitas kekuatannya?

2. Bagaimanakah pengaruh kadar pencampuran bahan perekat (binder) terhadap 

kekuatan briket batubara nonkarbonisasi yang dihasilkan?

3. Bagaimanakah pengaruh kadar pencampuran bahan perekat (binder) terhadap 

lamanya waktu pengeringan yang dibutuhkan sehingga briket batubara 

nonkarbonisasi mencapai kekuatan tertingginya?

1.3 Batasan masalah

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh bahan perekat (binder) yaitu 

singkong, tepung gaplek, tepung tapioka dan tar batubara terhadap kualitas 

kekuatan briket batubara nonkarbonisasi dengan melakukan uji kuat tekan (beban 

pecah) pada briket batubara nonkarbonisasi yang dibuat. Batubara 

digunakan sebagai bahan baku adalah dari jenis subbituminous.
yang
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1.4 Tujuan penelitian
Ada beberapa tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, tujuan — tujuan

tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bahan perekat (binder) yang tepat diantara singkong, tepung 

gaplek, tepung tapioka dan tar batubara untuk pembuatan briket batubara 

nonkarbonisasi dilihat dari kualitas kekuatannya.

2. Menganalisis pengaruh kadar pencampuran bahan perekat (binder) terhadap 

kekuatan briket batubara nonkarbonisasi yang dihasilkan.

3. Menganalisis pengaruh kadar pencampuran bahan perekat {binder) terhadap 

lama waktu pengeringan yang dibutuhkan oleh briket batubara nonkarbonisasi 

sehingga mencapai kekuatan tertingginya.

Untuk menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dilakukan beberapa langkah yang dapat dilihat pada tabel 1.1.

TABEL 1.1

RUMUSAN MASALAH, TUJUAN DAN LANGKAH - LANGKAH

PENYELESAIAN

No. Rumusan Masalah Tujuan Langkah — Langkah Mencapai Tujuan

1. Apa bahan perekat 
{binder) yang tepat 
diantara singkong, 
tepung gaplek, tepung 
tapioka dan tar 
batubara 
pembuatan 
batubara 
nonkarbonisasi dilihat 
dari
kekuatannya?

Mengetahui 
perekat {binder) yang 
tepat diantara singkong, 
tepung gaplek, tepung 
tapioka dan tar batubara 
dalam pembuatan briket 
batubara nonkarbonisasi 
dilihat
kekuatannya.

bahan - Melakukan 
membuat

percobaan 
briket

nonkarbonisasi menggunakan bahan 
perekat {binder) dari singkong, 
tepung gaplek tenung taninka Han tar
batubara.

dengan
batubara

dalam
briket -Melakukan pengujian kekuatan briket 

batubara nonkarbonisasi yang telah 
dibuat dengan uji kuat tekan (beban 
pecah).

- Membandingkan kualitas kekuatan 
batubara

dari kualitas

kualitas

briket nonkarbonisasi
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tersebut.
batubara

kadar
briket- Membuat 

nonkarbonisasi 
pencampuran bahan perekat (binder) 
yang berbeda - beda yaitu sebesar 
10%; 7,5%; 5% dan 2,5%.

- Melakukan pengujian kekuatan pada 
briket batubara nonkarbonisasi yang 
telah dibuat dengan uji kuat tekan 
(beban pecah).

- Membandingkan kualitas kekuatan 
briket batubara nonkarbonisasi 
dengan kadar pencampuran bahan 
perekat (,binder) yang berbeda - beda 
yaitu sebesar 10%; 7,5%; 5% dan 
2,5%.

-Melakukan uji regresi linear

Menganalisis pengaruh 
kadar
bahan perekat (binder) 
terhadap kekuatan briket 
batubara nonkarbonisasi 
yang dihasilkan.

Bagaimanakah 
pengaruh 
pencampuran 
perekat 
terhadap kekuatan 
briket 
nonkarbonisasi yang 
dihasilkan?

2. dengankadar
bahan

pencampuran

(binder)

batubara

sederhana.
- Membuat briket batubara 

nonkarbonisasi dengan bahan perekat 
yang berbeda 
menyimpannya di ruangan dengan 
temperatur standar ruangan (25°C).

- Melakukan penimbangan berat briket 
batubara nonkarbonisasi yang telah 
disimpan setiap harinya.

- Melakukan pengujian kekuatan briket 
batubara nonkarbonisasi yang telah 
dibuat dengan uji kuat tekan (beban 
pecah) setiap dua hari.

- Membandingkan waktu yang 
dibutuhkan briket batubara 
nonkarbonisasi dengan kadar 
pencampuran bahan perekat (binder) 
yang berbeda - beda yaitu sebesar 
10%; 7,5%; 5% dan 2,5% mencapai 
kekuatan tertinggi.

- Melakukan uji regresi linear 
sederhana.

Menganalisis pengaruh 
kadar
bahan perekat (binder) 
terhadap lamanya waktu 
pengeringan 
dibutuhkan oleh briket 
batubara nonkarbonisasi 
sehingga
kekuatan tertingginya.

Bagaimanakah 
pengaruh

3.
kadar
bahan

(binder)
lamanya

pencampuran
beda danpencampuran 

perekat 
terhadap
waktu pengeringan 

dibutuhkan

yang

yang 
sehingga 
batubara 
nonkarbonisasi

briket mencapai

mencapai kekuatan 
tertingginya?
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1.5 Manfaat penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pembuatan dan 

pemilihan bahan perekat (binder) briket batubara, dan bagaimana pengaruh 

lamanya pengeringan terhadap briket yang telah dibuat dengan menggunakan 

bahan perekat (binder) tersebut.

1.6 Metode penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur dan 

percobaan serta pengamatan di laboratorium (eksperimental). Studi literatur 

dilakukan di perpustakaan untuk mendapatkan bahan — bahan yang berhubungan 

dengan briket batubar. Hasil dari studi literatur ini dijadikan sebagai dasar dalam 

melakukan percobaan dan pengamatan di laboratorium. Berikut tahapan dari 

penelitian mengenai briket batubara yang dilakukan.

1. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari bahan - bahan dan informasi yang 

berhubungan dengan briket batubara dan bahan perekat {binder) yang 

digunakan untuk pembuatan briket batubara nonkarbonisasi ini yaitu 

singkong, tepung gaplek, tepung tapioka dan tar batubara. Literatur - literatur 

yang didapat kemudian digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan briket 

batubara nonkarbonisasi pada penelitian ini.

2. Perumusan, pembatasan masalah dan penentuan tujuan penelitian

Setelah literatur mengenai briket batubara didapat maka dilakukan penetapan 

masalah dan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu mengenai 

pengaruh bahan perekat {binder) yaitu singkong, tepung gaplek, tepung 

tapioka dan tar batubara terhadap kualitas kekuatan briket batubara 

nonkarbonisasi.

3. Penetapan variabel - variabel dalam penelitian

Dalam tahapan ini dilakukan penetapan variabel - variabel penelitian seperti 

batubara yang digunakan sebagai bahan baku, macam - macam bahan perekat
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(binder) yang digunakan, kadar pencampuran, lamanya waktu pengeringan 

briket batubara nonkarbonisasi hasil dan lain sebagainya.

4. Percobaan dan pengamatan di laboratorium
Setelah literatur - literatur mengenai briket batubara nonkarbonisasi dan 

bahan - bahan baku dicari dan dikumpulkan percobaan dan pengamatan di 

laboratorium dilakukan. Bahan baku dipersiapkan, seperti batubara digerus, 

dilakukan pencarian perlakuan yang tepat terhadap bahan perekat (binder), 

pembuatan adonan briket, hingga pengujian kualitas kekuatan briket batubara 

nonkarbonisasi yang telah dibuat dengan uji kuat tekan (beban pecah).

5. Pengolahan data
Data yang didapat dari percobaan dan pengamatan di laboratorium yang 

berupadata kondisi pencampuran bahan baku briket batubara nonkarbonisasi, 

berat briket batubara nonkarbonisasi perhari, kekuatan briket batubara 

nonkarbonisasi akan diolah agar mudah dianalisis untuk menarik kesimpulan.

6. Analisis data

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis terhadap hasil pengolahan data yang 

telah dikumpulkan sebelumnya. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran 

mengenai produk briket batubara nonkarbonisasi yang dihasilkan. Setelah 

analisis dilakukan maka akan didapatkan suatu solusi pemecahan masalah 

dalam pemilihan bahan perekat (binder) yang tepat dan faktor apa saja yang 

akan mempengaruhi kualitas kekuatan bagi briket batubara nonkarbonisasi.
7. Kesimpulan dan rekomendasi

Pada tahapan ini akan diambil kesimpulan berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap data tadi. Masukan dalam pemilihan bahan perekat 

(binder) yang tepat untuk briket batubara nonkarbonisasi dapat diberikan 

setelah analisis dan kesimpulan didapatkan.

Tahap - tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
1.1.
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ANALISIS KEKUATAN BRIKET BATUBARA NONKARBONISASI 
DENGAN VARIASI BINDER ATAU LAMANYA WAKTU 

PENGERINGAN

Pencarian literatur mengenai briket 
batubara

Perumusan, pembatasan masalah dan 
penetapan tujuan penelitian

Penetapan variabel - variabel dalam penelitian seperti bahan 
perekat (binder) yang digunakan, kadar pencampurannya dan 
lamanya waktu pengeringan briket batubara nonkarbonisasi.

i r

Percobaan pembuatan briket batubara 
nonkarbonisasi di laboratorium dengan 
menggunakan bahan perekat (binder) 

singkong, tepung gaplek, tepung tapioka dan 
tar batubara

1

- Kondisi pencampuran 
bahan baku

- Perlakuan bahan 
perekat (binder)

- Berat briket perhari
- Uji kekuatan briket

Pengolahan data>

V

Analisis data kekuatan briket batubara nonkarbonisasi 
dengan bahan perekat {binder) singkong, tepung gaplek, 

tepung tapioka dan tar batubara

I
Kesimpulan dan rekomendasi bahan perekat (binder) briket 

batubara nonkarbonisasi yang tepat

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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